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MOTTO 

 فكَُلُّ مَا خَالَفَ أصُُولَ الشَّرْعِ أوَْ أدَِلَّتهَُ فَليَسَ بمَِصْلَحَةٍ وَإِنْ توََهَّمَهُ النَّاسُ مَصْلَحَة  

“Segala sesuatu yang bertentangan dengan prinsip atau dalil syariat bukanlah 

maslahat, meskipun dianggap maslahat oleh manusia”.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 1 Lihat Muḥammad Sa’īd Ramaḍān al-Būṭī, Ḍawābīṭ al-Maṣlaḥah fī Syarī’ah al-

Islāmiyyah, (Damaskus: Muassasah al-Risālah, 1973), hal. 15. 
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PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-

Nya, sehingga tugas akhir ini dapat purna sesuai dengan harapan. Salawat dan 

salam semoga senantiasa abadi tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, peneliti mempersembakan tesis ini kepada 

orang-orang yang telah berdedikasi dalam membersamai peneliti untuk 

menyelesaikan tesis ini, sehingga tesis ini dapat selesai dengan tepat waktu sebagai 

representasi tekad, kesungguhan, kasih sayang, dan cinta dari setiap orang yang ada 

di sekeliling peneliti: 

1. Support system terbaik peneliti, yakni keluarga tercinta: Ayah Nur Kholis, Ibu 

Isnatun Hasanah, adik Nayla Rahmatul Aliya, serta nenek Istiqomah. Mereka 

adalah anugerah terindah yang tiada tanding. Sosok-sosok luar biasa yang 

senantiasa mengajarkan tentang makna kesabaran, ketulusan, dan keikhlasan 

dalam setiap langkah perjuangan. Doa-doa suci mereka tak pernah berhenti 

menggema di langit, sehingga menjadi kekuatan terbesar peneliti untuk terus 

melangkah. Tak pernah ada kata lelah dalam dukungan mereka. Restu 

merekalah yang menjadi alasan utama peneliti terus semangat, bangkit, dan 

bertahan hingga berada di titik luar biasa ini. Irḥamhum yā Rabb kamā 

yarḥamūnī. 

2. Murabbiī rūḥī, para pengasuh Pondok Pesantren Tahfidhul Qur’an Purwoasri, 

KH. Abdul Nashir dan Bu Nyai Hj. Mas’udah Syakur, pengasuh Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut, KH. Adib Minanurrohman Ali dan 

Bu Nyai Hj. Maya, beserta seluruh guru yang telah tulus membimbing dan 

menanamkan ilmu, sekaligus mengajarkan peneliti makna hidup dan menjadi 

pribadi yang lebih baik. Ketulusan dan kasih sayang beliau semua menjadi 

cahaya yang menguatkan langkah peneliti dalam setiap perjuangan. Semoga 

peneliti senantiasa diakui sebagai murid-murid beliau dan senantiasa 

memperoleh ridha serta doa kebaikan dari beliau semua. Jazākumullāhu 

khairan wa aḥsan al-jazā’. 
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3. Dosen pembimbing tesis peneliti, Ibu Dr. Rohmawati, M.A. dan Ibu Dr. 

Zulfatun Ni’mah, S.H.I., M. Hum., yang penuh kesabaran dan keikhlasan telah 

meluangkan waktu serta pikiran dalam membimbing peneliti hingga tesis ini 

terselesaikan. Jejak perjuangan beliau berdua menjadi sumber inspirasi, 

motivasi, dan teladan intelektual yang sangat berarti bagi peneliti, sehingga 

menumbuhkan semangat untuk terus berproses dan menyelesaikan karya ini 

dengan sungguh-sungguh. Ij‘alnā miṡlahumā aw khayran minhumā yā Rabb. 

4. Segenap Bapak dan Ibu Dosen Pascasarjana Program Studi Hukum Keluarga 

Islam UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang telah membekali 

peneliti dengan ilmu-ilmu yang luar biasa berharga dan penuh makna. Ilmu, 

arahan, dan motivasi yang diberikan sangat membekas dan menjadi pijakan 

penting dalam perjalanan hidup peneliti. Semoga keberkahan ilmu tersebut 

senantiasa tercurah untuk kita semua. Bārakallāhu ilmanā walahum. 

5. Seluruh sahabat dan rekan seperjuangan yang tak dapat disebutkan satu per 

satu; terutama teman-teman sejawat HKI Pascasarjana angkatan 2023, karib 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien Ngunut—khususnya teman-teman 

yang telah bersedia meminjamkan laptopnya kepada peneliti—, serta sosok 

spesial dalam hidup peneliti allatī ḥannantu ilayhā, Salmāyā, yang senantiasa 

menemani, menyemangati, dan tak henti menyalurkan doa-doa terbaiknya. 

Tanpa kehadiran, dukungan, dan doa mereka semua, mungkin peneliti tak akan 

sampai pada titik yang luar biasa ini. Tak ada kata yang lebih pantas terucap 

selain, jazākumullāhu khairan kaṡīran. 

6. Almamater tercinta, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung, yang akan selalu menjadi kebanggaan dan identitas intelektual 

peneliti di manapun dan kapanpun berada. 
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Dengan menyebut nama Allah SWT, Yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang, segala puji dan syukur peneliti panjatkan atas limpahan rahmat, taufik, 

serta hidayah-Nya, sehingga penulisan tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Saalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman. 

Tersusunnya tesis ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak. Oleh 

karena itu, peneliti menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setulus-

tulusnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.I., selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
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serta koreksi yang sangat berarti dalam proses penyusunan tesis ini, sehingga 
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Semoga segala bantuan dan kebaikan yang diberikan menjadi amal saleh 

dan mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. Akhir kata, 
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segala bentuk kritik dan saran yang membangun, demi kesempurnaan karya ilmiah 

ini di masa mendatang. Semoga penelitian ini diridai Allah SWT. Aamii 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No. 

158/1987 dan 0543b/U/1987.2 

1. Konsonan Tunggal 

 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Cha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka & ha خ

  Dal  D De د

 Dzal  Dh De & ha ذ

  Ra  R Er ر

  Za  Z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  Sh Es dan ha ش

 Shad  S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dlat  D ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha  T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Dha  ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain  ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain  Gh Ge dan ha غ

  Fa  F Ef ف

 
2 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Pedoman Penyusunan Skripsi, 

(Tulungagung: Departemen Agama Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Tulungagung, 2010), 

hal. 77-79 
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  Qaf  Q Qi ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

  Mim  M Em م

  Nun  N En ن

  Wawu  W We و

  Ha  H Ha هـ

  Hamzah  ’ Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan 

Latin dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (  َْأو) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, 

misalnya:    al-yawm. 

b. Vokal rangkap (  َْأي) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, 

misalnya:     al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan huruf dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, 

misalnya (  ْالْفَاتِحَة= al-f̄atihah ), ( الْعلُوُْم= al-‘ul̄um ) dan (   قيِْمَة= q̄imah ). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau 

tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (   حَد = 

haddun ), (   سَد=  saddun ), (  ِطَي ب= tayyib ). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-

lam, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

“al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, 

misalnya ( الْبيَْت= al-bayt ), ( السَّمآء= al-sam̄a’ ). 

6. T̄a’ marb̄utah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk̄un, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, 

sedangkan t̄a’ marb̄utah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, 

misalnya ( ُلْهِلالرُؤْيَةا  = ru’yah al-hil̄al atau ru’yatul hil̄al ). 

7. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku 

untuk yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (  ُرُؤْيَة = ru’yah 

 (’fuqah̄a = فقُهََاء ) ,(

 

 

 

 

 

 


